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Abstrak. Ayam ras petelur merupakan jenis unggas yang sangat baik untuk menghasilkan 

telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji performa produksi ayam ras petelur Isa Brown 

yang diberi pakan mengandung kulit ari biji kedelai terfermentasi EM-4. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Lalowiu, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan selama 9 

minggu dari bulan Mei sampai Juli 2023. Metode penelitian dimulai dengan pengolahan kulit 

ari biji kedelai, persiapan kendang, pemeliharaan dan persiapan pakan penelitian. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan formula pakan yang digunakan terdiri atas Pakan tanpa tepung kulit ari biji 

kedelai terfermentasi sebagai kontrol (P0), Pakan yang mengandung 10% tepung kulit ari biji 

kedelai terfermentasi (P1) dan Pakan yang mengandung 20% tepung kulit ari biji kedelai 

terfermentasi (P2). Variabel penelitian meliputi konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur 

dan konversi pakan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan yang 

mengandung kulit ari biji kedelai (Glycine Max) terfermentasi EM4 berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi pakan, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap produksi telur, bobot 

telur dan konversi pakan. Kesimpulan penelitian ini adalah konsumsi pakan ayam pada 

perlakuan P2 nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan P0 atau P1. Sedangkan parameter 

produksi telur, bobot telur dan konversi pakan cenderung sama pada ketiga perlakuan tersebut.  

Kata Kunci: Performa produksi, ayam ras petelur, kulit ari biji kedelai, EM4. 

Abstract. Laying hens are a type of poultry that is very good at producing eggs. This research 

aims to examine the production performance of Isa Brown laying hens fed feed containing 

EM-4 fermented soybean hulls. This research was carried out in Lalowiu Village, Konda 

District, South Konawe Regency for 9 weeks from May to July 2023. The research method 

began with processing soybean seed husks, drum preparation, maintenance, and preparation of 

research feed. The research design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 3 

treatments and 6 replications. The feed formula treatment used consisted of feed without 

fermented soybean husk flour as a control (P0), feed containing 10% fermented soybean husk 

flour (P1), and feed containing 20% fermented soybean husk flour (P2). Research variables 

include feed consumption, egg production, egg weight, and feed conversion. The results of the 

analysis of variance showed that giving feed containing EM4 fermented soybean husk (Glycine 

Max) had a significant effect on feed consumption but had no significant effect on egg 

production, egg weight, and feed conversion. The conclusion of this research is that chicken 

feed consumption in treatment P2 is significantly lower than in treatments P0 or P1. 

Meanwhile, egg production parameters, egg weight and feed conversion tended to be the same 

in the three treatments. 

Keywords: Production performance, laying hens, soybean epidermis, EM4. 

1.  Pendahuluan 

Ayam ras petelur merupakan jenis unggas yang sangat baik untuk menghasilkan telur, dengan 

produksi tahunan hingga 275 butir. Ayam ras petelur biasanya mencapai puncaknya ketika berumur 18 

bulan sebelum memasuki masa afkir [1]. Namun pada masa produksi tidak menutup kemungkinan 
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produksi telurnya menurun, salah satu penyebabnya adalah kualitas pakan yang diberikan memiliki 

komposisi kandungan nutrisi yang tidak seimbang. 

Usaha peternakan ayam ras petelur membutuhkan biaya pakan yang merupakan komponen 

paling tinggi yaitu sebesar 70% dari total biaya produksi [2]. Masalah ini harus diatasi dengan 

menurunkan biaya pakan dengan mencari bahan pakan alternatif yang lebih murah, mudah didapat, 

tidak bersaing dengan manusia dan berkualitas untuk digunakan sebagai bahan pakan ayam petelur. 

Salah satu cara untuk mencari alternatif susmber bahan pakan ternak adalah dengan memanfaatkan 

produk samping pertanian yang mempunyai nilai gizi baik, seperti kulit ari kedelai. Kulit ari kedelai 

adalah produk sampingan dari industri tempe, yang diperoleh setelah kedelai dimasak dan direndam 

[3]. 

Kulit ari biji kedelai dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena kandungan protein dan 

energinya yang cukup tinggi. Kulit ari biji kedelai memiliki 16 % kandungan protein kasar, 11,4 % 

lemak kasar, 31,43 % serat kasar, 2898 kkal/kg energi metabolik dan mengandung senyawa isoflavon 

yang merupakan ikatan sejumlah asam multi amino dengan vitamin dan beberapa zat gizi lainnya 

dalam biji kedelai yang membentuk flavonoid, yang dapat meningkatkan reproduksi [4]. Kandungan 

serat kasar kulit ari biji kedelai, yang mencapai 31,43%, merupakan hambatan utama untuk 

memanfaatkannya sebagai pakan unggas [5]. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan menggunakan teknologi fermentasi. Teknologi fermentasi dengan EM4 adalah metode 

pengolahan pakan secara biologis yang melibatkan aktivitas mikroorganisme untuk menurunkan serat 

kasar dan meningkatkan nutrisi bahan pakan berkualitas rendah.  

Proses metabolik penting yang dikenal sebagai fermentasi melibatkan kerja bakteri tanpa 

oksigen (O2), dan produknya adalah asam organik, gas, atau alkohol. Untuk proses fermentasi 

berlangsung dengan baik, bahan tambahan diperlukan, salah satunya adalah Effective Microorganism-

4. EM4 memiliki kemampuan untuk mendegredasikan kandungan serat dan lignin karena memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan enzim selulase dan ligninase oleh mikroba yang ada di dalamnya, 

terutama bakteri Lactobacillus dan Actinimycetes. Dengan demikian, kulit ari biji kedelai yang telah 

fermentasi dapat digunakan sebagai pakan [6]. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan suatu 

penelitian yang mengkaji performa produksi ayam ras petelur yang diberikan bahan pakan tepung kulit 

ari biji kedelai terfermentasi EM-4 

2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 9 minggu dari bulan Mei – Juli 2023, bertempat di Desa 

Lalowiu, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan. Materi utama pada penelitian ini adalah 

ayam ras petelur Isa Brown umur 30 minggu sebanyak 36 ekor. Pakan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pakan self-mixing yang tersusun atas dedak, jagung, konsentrat, dan kulit ari biji kedelai 

fermentasi. Ayam ras petelur sebagai ternak percobaan penelitian ini dipelihara di dalam kandang 

individu dengan ukuran 30 x 35 cm2 yang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. Peralatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital dengan kapasitas 1000g dan ketilitian 

0,01g yang mempunyai kegunaan untuk menimbang pakan, pulpen untuk menulis hasil penelitian dan 

kamera untuk mengambil gambar.  

Proses penelitian ini diawali dengan kulit ari biji kedelai terlebih dahulu dipisah dari isinya 

(kedelai) dan dibersihkan dengan cara dicuci dengan air bersih. Sejumlah 3 kg kulit ari biji kedelai 

dipersiapkan untuk proses fermentasi. Sebelum fermentasi, terlebih dahulu dibuat starter fermentasi 

kulit ari biji kedelai dengan mencampurkan 0,68% EM4 dan 0,68% molases kemudian ditambahkan 

air sebanyak 7,73%. Setelah itu diaduk searah jarum jam hingga homogen dan didiamkan selama 48 

jam. Starter EM-4 kemudian disemprotkan pada kulit ari biji kedelai, setelah itu bahan dimasukan 

kedalam ember/plastik dan ditutup rapat. Kulit ari biji kedelai difermentasi selama 21 hari [7]. Setelah 

fermentasi, kulit ari biji kedelai dijemur di bawah sinar matahari selama 12 jam sampai kulitnya 

kering. Kulit ari biji kedelai kemudian digiling menggunakan mesin penggiling. Tepung kulit ari biji 

kedelai ditimbang sesuai dengan dosis masing-masing perlakuan untuk dicampurkan dalam ransum 

[8].   Setelah itu persiapan kandang. Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang 
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individu dengan ukuran masing-masing petak kandang dengan ukuran 30 x 35 (cm2) yang dilengkapi 

dengan tempat pakan dan air minum, sebelum dimasukan ke dalam kandang perlu disucihamakan 

menggunakan disinfektan agar mencegah bakteri patogen. Kemudian pemeliharaan. Pemeliharaan 

ayam percobaan di dalam kandang individu dilakukan selama 6 minggu. Koleksi telur dilaksanakan 

setelah masa pembiasaan pakan selama 2 minggu. Koleksi telur dilakukan sore hari pada pukul 14:00 

selama 4 minggu. Setelah itu persiapan Pakan Penelitian. Bahan pakan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa jagung, dedak, konsentrat (JAPFA DKLS-36) dan kulit ari biji kedelai 

fermentasi. Formulasi dan kandungan nutrisi pakan ayam petelur fase layer yang digunakan dalam 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Formulasi dan kandungan nutrisi pakan ayam petelur fase layer yang digunakan dalam 

penelitian 

Bahan Pakan                             Perlakuan 
 P0 (%) P1 (%) P2 (%) 

Jagung 49 47 47 

Dedak Padi 16 11 5 

DKLS-36 35 32 28 

Kulit Ari Biji Kedelai Terfermentasi EM4 0 10 20 

Total 100% 100% 100% 

Kandungan Nutrisi 

PK (%) 19,85 20,03 19,93 

LK (%) 3,97 4,01 4,05 

SK (%) 5,67 5,89 5,97 

Energi Metabolisme (kkal/kg) 2953,59 3006,04 3064,21 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang memiliki 3 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri atas: P0 = Pakan tanpa tepung kulit ari biji kedelai 

terfermentasi, P1 = Pakan yang mengandung 10% tepung kulit ari biji kedelai terfermentasi, P2 = 

Pakan yang mengandung 20% tepung kulit ari biji kedelai terfermentasi. Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam berdasarkan Rancangan Acak Lengkap dan diuji 

lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Rataan konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan ayam petelur yang 

diberikan pakan mengandung kulit biji ari kedelai (Glycine max) terfermentasi EM4 disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan ayam petelur yang 

diberikan pakan mengandung kulit biji ari kedelai (Glycine max) terfermentasi EM4 

Variabel  
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Konsumsi Pakan 119,7ᵇ ± 0,2 118,9ᵇ ± 0,7 117,8a ± 1,2 

Produksi Telur 92,0 ± 10,6 90,2 ± 8,7 85,7± 9,3 

Bobot Telur 58,2 ± 9,2 54,4 ± 5,6 52,6± 5,5 

Konversi Pakan 2,08 ± 0,4 2,21 ± 0,3 2,30 ± 0,2 

Keterangan :   Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 

 

 



 

 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 6, No 4, Oktober 2024  Halaman:292-297 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v6i4.150  

 

 

295 

 

3.1. Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan diperoleh dengan menimbang pakan yang diberikan setiap harinya. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan yang mengandung kulit ari biji kedelai (Glycine 

max) terfermentasi EM4 memberikan pengaruh yang nyata (P˂0,05) terhadap konsumsi pakan ayam 

petelur. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa rataan konsumsi pakan P2 nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan rataan komsumsi pakan pada perlakuan P1 dan P0. Hal ini mungkin disebabkan 

karena kandungan serat kasar pada perlakuan P2 (5,9717%) relatif lebih tinggi dibandingkan 

kandungan serat kasar pakan pada perlakuan P0 (5,6737%) dan P1 (5,8915%). Pakan dengan 

kandungan serat kasar tinggi akan dicerna lebih lambat dan lebih sedikit daripada pakan dengan 

jumlah serat kasar sedikit. Kandungan serat kasar dalam ransum yang diberikan berpengaruh terhadap 

konsumsi pakan karena serat kasar bersifat bulky (pengganjal) [9]. Serat kasar merupakan komponen 

bahan pakan yang sulit dicerna oleh unggas [10]. Unggas sulit mencerna serat kasar karena sifatnya 

yang bulky, yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin [11]. 

Faktor – faktor lain yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah oleh strain, temperature 

lingkungan, aktivitas mikroorganisme umur, status kesehatan ayam, keterjangkauan pakan oleh ayam 

dan keseimbangan nutrisi pakan, [12]. 

3.2. Produksi Telur 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap produksi telur. Persentase produksi telur yang diperoleh dalam penelitian ini 

berkisar antara 71,4-100,0% dengan rataan umum sebesar 89,3%. Rataan persentase produksi telur 

tersebut lebih tinggi dari persentase produksi telur menurut [13] yakni berkisar antara 60-70%. 

Produksi ayam petelur unggul mencapai 70%, atau 275 butir per tahun [14].  

Standar acuan untuk produksi telur Isa Brown pada umur 30-38 minggu adalah 93,5 % [15]. 

Nilai rataan tersebut tidak begitu berbeda jauh dengan nilai produksi telur yang diperoleh dalam 

penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan kulit ari biji kedelai terfermentasi EM-4 

dapat mempertahankan produksi telur ayam Isa Brown. Kuli ari biji kedelai terfermentasi EM-4 

memiliki kandungan protein yang relatif sama dengan kandungan protein konsentrat, sehingga 

produksi telur yang diperoleh pada semua perlakuan relatif sama. 

3.3. Bobot Telur 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap bobot telur. Dalam penelitian ini, bobot telur ayam petelur rata-rata berkisar antara 

41,38-67,41-gram dengan rata-rata 55,1 gram. Bobot telur terdiri dari 3 kelompok: kecil kurang dari 

50 gram, sedang 50 hingga 60 gram, dan besar lebih dari 60 gram [14], ukuran telur dapat dikatakan 

mencapai golongan ukuran ekstra besar jika telur tersebut memiliki bobot 60–65 gram [16]. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kulit ari biji kedelai dapat ditambahkan ke pakan 

sampai dengan 20% untuk mempertahankan nutrisi pakan, yang berarti berat telur yang dihasilkan 

tetap sama. Salah satu nutrien yang mempengaruhi berat telur adalah protein dan lemak [17]. 

Kekurangan protein menyebabkan lebih sedikit albumen dan telur yang lebih kecil, tetapi jumlah 

kuning telur tetap sama [18].  

3.4. Konversi Pakan 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konversi pakan ayam petelur. Rataan konversi pakan ayam petelur dalam penelitian ini berkisar antara 

1,75-2,87 dengan rataan umum sebesar 2,19. Konversi pakan untuk ayam petelur berkisar antara 

angka 2,0 –2,2 dan semakin kecil nilai konversi pakan, semakin efisien ayam dalam memanfaatkan 

pakan untuk memproduksi telur [19]. Nilai konversi pakan dalam penelitian ini lebih rendah dari 

penelitian [20] dengan pemberian tepung kulit ari biji kedelai terfermentasi yang mana nilai konversi 

pakan diperoleh berkisar antara 4,13- 4,74. 
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan kulit ari biji kedelai dalam pakan sampai 

level 20% berpotensi mensubtitusi konsentrat sebagai sumber protein. Ini ditunjukkan oleh nilai 

konversi pakan yang relatif sama untuk setiap perlakuan. Menurut gambar koefisien produksi, semakin 

rendah nilai konversi pakan, semakin baik efisiensi produksi; sebaliknya, semakin tinggi nilai konversi 

pakan, semakin kurang efisiensi produksi [21]. 

4.  Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini adalah konsumsi pakan ayam pada perlakuan P2 nyata lebih rendah 

dibandingkan perlakuan P0 atau P1. Sedangkan parameter produksi telur, bobot telur dan konversi 

pakan cenderung sama pada ketiga perlakuan tersebut. 
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